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EKSISTENSI PEREMPUAN
DI HADAPAN TUHAN

Perempuan dan laki-laki setara di hadapan Tuhan. Kemuliaan
keduanya tergantung kualitas ketagwaannya, bukan karena
perbedaan jenis kelamin perempuan atau laki-laki. Selain perbedaan
fisiologis dan biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki yang
merupakan faktor nature yang bersifat absolut, maka perbedaan
non-fisiologis dan non-biologis merupakan faktor nurture yang
dikonstruksi melalui sosialisasi dari orangtua secara turun temurun
antar generasi, itu bersifat relatif, tergantung kepada kultur di mana
individu berada. Meski ada perbedaan fisologis dan biologis yang
dimiliki perempuan dan laki-laki sekalipun, tidak dibenarkan menjadi
pembedaan perlakuan, apalagi ketidakadilan dan kesewenangan
satu terhadap yang lain. Pembedaan perlakuan kepada sama-sama
makhluk Tuhan, pada hakekatnya menentang Tuhan.

'

 emmm—

A. Implikasi Disposisi Biologis Perempuan

Perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis membawa
mmplikasi yang berbeda, baik dalam wacana maupun fenomena di
masyarakat. Dalam wacana, kesetaraan perempuan vis a vis laki-laki,
masih menimbulkan kontroversi di kalangan para intelektual. Demikian
pula, dalam fenomena sosio-kultural, laki-laki masih dominan me-
megang kendali kekuasaan, di mana kekuasaan dan kebijakan yang
diberlakukannya hanya berdasarkan standar laki-laki.

Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan sesungguhnya
tidak perlu digugat jika tidak menimbulkan persoalan di masyarakat.
Namun berdasarkan fenomena, menemukan berbagai manifestasi
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ketidak-adilan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan, seperti
terjadi marginalisasi, subordinasi, stereotype, peran ganda (double bur-
den), dan tindak kekerasan (violence) terhadap perempuan.

Padahal banyak bukti bahwa Islam lahir sebagai agama yang
sangat adil. Islam sama sekali tidak menyetujui segala realitas kehi-
dupan yang mendiskriminasi satu atas yang lain, misalnya atas dasar
kesukuan, ras, kebangsaan, kebudayaan, jenis kelamin dan hal-hal
lain. Maka setiap cara pandang yang membedakan antara manusia
satu dengan manusia lain berdasarkan kriteria normatif sosiologis
tadi, merupakan pengingkaran terhadap ke-Maha Esa-an Tuhan,
karena menurut Islam, keistimewaan manusia yang satu atas yang
lain hanya dapat dibenarkan sejauh menyangkut tingkat pengakuan-
nya atas ke-Esaan Tuhan belaka. Perwujudan atas pengakuan ini dapat
terlihat pada sejauhmana tingkat pengabdian manusia kepadaNya,
secara individu maupun sosial. Dalam bahasa populer, kriteria ini
disebut dengan “taqwa”. Prinsip ini tertera dengan jelas dalam firman
Allah: Sungguh (manusia) yang paling mulia di antara kamu adalah yang
paling bertagwa (Q.S.Al-Hujurat [49]:13).

B. Kesetaraan Perempuan dan Laki-laki

Al-Qur‘an tidak sekedar memberi istilah untuk perempuan dan
laki-laki berdasarkan seks dan gender, serta mengatur keserasian relasi
gender, yakni hubungan perempuan dan laki-laki dalam masyarakat,
tetapi lebih dari itu, al-Qur‘an juga mengatur keserasian pola relasi
antara mikrokosmis (manusia), makrokosmis (alam), dan Tuhan.

Dalam al-Qur’an penggunaan istilah perempuan dan laki-laki
berdasarkan seks dan gender menurut Nasarudin Umar sangat jelas,
“al-Qur’an secara konsisten menggunakan istilah al-untsa ( ufu":ll )
untuk perempuan atau female, dan al-dzakar ( JSal)) untuk laki-laki
atau male, jika yang yang dimaksudkan adalah laki-laki dan perempuan
dari segi biologis. Istilah ini juga digunakan untuk jenis kelamin
hewan (Q.S. Al-An‘am [6]:148), untuk malaikat (QS. Al-Isra [17]:40),
dan setan (Q.S. Al-Nisa, [4]:17). Jika yang dimaksudkan perempuan
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W ki dilihat dar; segi beban sosial (gender assignment) atau aspek
#=der. maka al-Quran menggunakan istilah al-mar’ahfal-nisq ( 3 _sali
) untuk Perempuan, dan al-rajul/al-rija] (9ol 7 da ) untuk laki-
" (Komarudin Hidayat dalam Nasaruddin Umar, 1999:xxiii). Istilah
W menunjuk Pada perempuan dan laki-laki yang sudah dewasa,
MSwsusnya mereka yang sudah nikah, sehingga Perempuan di sinj

Dalam perspektif psikologi, ada dua teori yang terkenal dalam
Se=andang perempuan dan laki-laki, yaitu teor; Nature dan Nurtyre
BSlorence & Paludi. 1993). Menurut teori Nature, perbedaan peran
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Secara umum tampaknya al-Qur’an mengakui adanya perbedaan
(distinction) perempuan dengan laki-laki secara biologis sebagaimana
firman Allah: Janganlah kamu iri hati terhadap keistimewaan yang
dianugerahkan Alah terhadap sebagian kamu atas sebagian yang lain. Laki-
laki mempunyai hak atas apa yang telah diusahakannya, dan perempuan juga
mempunyai hak atas apa yang diusahakannya (Q.S. Al-Nisa [4]:32).

Meskipun ayat tersebut terlihat membedakan perempuan dan laki-
laki, tetapi perbedaan itu tidak harus menimbulkan pembedaan (dis-
crimination), yang menguntungkan satu pihak dan merugikan yang
lain. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung obsesi al-
Qur’an, yaitu terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa
kasih sayang (mawaddah wa rahmah) di lingkungan keluarga (Q.S. Al-
Rum [30]: 21), sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam
negeri yang aman dan penuh ampunan Allah (Q.S. Saba [34]:15).

Argumen supremasi yang selama ini dianggap menggambarkan
laki-laki sebagai superior, dan perempuan inferior adalah Q.S. Al-Nisa
[4]:34 yang menyatakan: Kaum laki-laki (suami) itu gavwamun (pemimpin)
bagi kaum perempuan (isteri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(suami) atas sebagian yang lain (isteri), karena mereka (suami) telah menafkahi
(isterinya) sebagian dari harta mereka (suami) Ayat ini dianggap legitimate
menegakkan kekuasaan laki-laki atas perempuarn.

Menyandarkan ideologi kemitraan perempuan dan laki-laki pada
sumber rujukan agama, sering menimbulkan beda pendapat, karena
banyak faktor yang ikut mewarnainya. Memahami teks, apalagi teks
al-Qur’an, tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga harus me-
mahami latar belakang teks dan sifat bahasa. Oleh karena itu, analisis
semantik, semiotik dan hermeneutik akan membantu memahami al-
Qur’an secara tekstual maupun kontekstual.

Para mufassir berbeda-beda menginterpretasikan ungkapan
gawwamun. Al-Thabari (1988:57) mengartikan dengan “penanggung-
jawab” (ahl al-qiyam). Dengan demikian, suami bertanggungjawab
dalam mendidik dan membimbing isteri. [bn Abbas (tt:69) mengartikan
qawwanmun dengan”kekuasaan/wewenang (mushallathun). Dengan
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Pengertian yang identik darj Abdullah Yusuf Alj (1993), qawwamuyy
Serarti “pelindung”,

96) Mmenyatakan, laki-laki qawwamun atas Perempuan, tidaklah
Wa superioritas itu melekat pada setiap laki-laki Secara otomatis,
b hal ity hanya terjadi secara fungsional, yaitu selama yang
gkutan memiliki kriteria dapat memberi nafkah,
Asghar Ali Engineer ( 1994:701) menafsirkan “laki-laki gawwamyn
perempuan sesungguhnya merupakan kalimat berita bahwa
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mencari dan memberi nafkah untuk isterinya”.

Di samping terjadi penafsiran yang bias gender terhadap QiSEAl
Nisa [4]:34, juga terhadap Q.S.Al-Nisa [4]:1 yaitu: Hai sekalian manusia,
bertaquwalah kepada Tuhanmu, yang telah menciptakan kamu dari diri (nafs)
yang satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya dari keduanya Allah
mengembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Menurut
penafsir klasik nafs berarti “Adam” (laki-laki) dan pasangannya yaitu
“Hawa”, dengan pendapat yang dikembangkan bahwa “Hawa
dijadikan dari tulang rusuk Adam”. Kitab-kitab tafsir terdahulu
menyepakati demikian. Pendapat ini melahirkan pandangan yang bias
gender karena perempuan dianggap bagian dari laki-laki. Tanpa laki-
laki perempuan tidak akan ada.

Menurut mufassir kontemporer, Quraish Shihab (1999: xxx),
Adam maupun Hawa diciptakan dari asal yang satu nafs (living entity)
yakni nafs waahidah. Oleh karena tidak ada perbedaan asal tercipta
Adam dan Hawa, kedua mahluk ini sebagai mitra yang setara, meski
al-Qur’an mengakui perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis,
tetapi perbedaan (differences) bersifat biologis ini tidak selayaknya
menjadi pembeda (discrimination) dengan dalih dilegitimasi oleh agama,
melalui perilaku sewenang-wenang, marginalisasi, subordinasi laki-
laki atas perempuan.

Namun demkian, “seandainya” masih meyakini pandangan
bahwa Hawa diciptakan dari tulang'rusuk Adam, maka keyakinan
tersebut hendaknya terbatas pada penciptaan Hawa saja, karena anak
cucu mereka, baik perempuan maupun laki-laki berasal dari perpa-
duan sperma laki-laki dengan ovum perempuan, dan “seandainya”
masih meyakini penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, bukan
dari kepala atau kaki Adam, menurut Shihab mengindikasikan bahwa
perempuan tidak untuk disanjung dan tidak untuk diinjak-injak,
melainkan sebagai makhluk yang sejajar dengan laki-laki.

Agaknya kita perlu mengasah kecerdasan otak untuk mengkritisi
pernyataan-pernyataan al-Qur’an berkaitan dengan sosio-kultural
yang diskriminatif dan misoginis terhadap perempuan, dan ini
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merupakan langkah menuju cita-cita al-Qur’an itu sendiri, yang
sengaja diturunkan Allah sebagai pedoman untuk terciptanya sistem
sosial yang penuh kedamaian dan keadilan.

€. Agenda untuk Reposisi Perempuan

Perjuangan pemberdayaan kaum perempuan pada dasarnya
adalah merupakan perjuangan umat dan bangsa secara keseluruhan,
Sukan perjuangan perempuan an-sich. Demikian pula, masa depan
serempuan hakikatnya sebagai masa depan bangsa. Oleh karena itu,
perjuangan ini hendaknya tidak disalah-artikan sebagai perjuangan
untuk membalas dendam kepada kaum laki-laki, melainkan sebuah
Perjuangan untuk menciptakan suatu sistem hubungan laki-laki dan
perempuan yang lebih adil dan equal. Hubungan ini mencakup
fubungan ekonomi, politik, budaya, ideologi, lingkungan serta
hubungan suami isteri,

Sekarang ini sudah saatnya untuk melakukan dekonstruksi atas
pemikiran yang menyimpang dari prinsip keadilan yang merupakan
Sitacita Islam. Melalui pendekatan ini, setiap teks agama, al-Qur’an
maupun al-Sunnah (al-Hadits) yang memperlihatkan makna
diskriminatif dan misoginis harus ditem patkan sebagai wacana sejarah
vang sedang diupayakan menuju cita-cita yang lebih berkeadilan di
persada bumi ini. Wacana sejarah senantiasa meniscayakan watak
sosiologisnya yang dinamis.

Demikian pula wacana keagamaan meniscayakan dialekstis yang
fErus menerus, agar agama tetap hidup dalam jiwa manusia yang
senantiasa terus menerus berkembang. Kita tidak harus terjebak pada
pemikiran yang seringkali mengatasnamakan agama pada hal-hal
yang sebenarnya merupakan pikiran-pikiran keagamaan.

Menurut Mansoer Fakih (1996: 64) ada beberapa agenda untuk
mengakhiri sistem yang tidak adil, yaitu: (1) Melawan hegemoni yang
merendahkan perempuan dengan melakukan dekonstruksi terhadap
fafsiran agama yang merendahkan kaum perempuan yang seringkali
menggunakan dalil-dalil agama. Hal ini dimulai dengan memper-
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tanyakan gagasan besar seperti kedudukan perempuan dalam hirarki
agama dan organisasi keagamaan, sampai yang dianggap kecil seperti
pembagian kerja dalam rumah tangga. (2) Perlu kajian-kajian kritis
untuk mengakhiri bias dan dominasi laki-laki dalam penafsiran agama
dengan mengkombinasikan studi, penelitian, investigasi, analisis
sosial, pendidikan, serta aksi advokasi untuk membahas isu perem-
puan, termasuk menciptakan kemungkinan bagi kaum perempuan
untuk membuat, mengontrol dan menggunakan pengetahuan mereka

sendiri.e
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